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Abstract: Burangrang Urban Village is one of the densely populated residential areas
in the center of Bandung. The density of settlements in the center of the city must be
supported by the availability of social facilities to develop the social, economic, and
cultural quality of the population. Nevertheless, the residential area still lacks an
integrated social facility to accommodate the social activities of the community for the
entire settlement. Social facilities have an important role to play in increasing the
social values of the population by providing space for interaction. Such social facilities
should be located in easily accessible areas to accommodate social interaction for all
dispersed community settlements. This paper aims to determine the potential
placement of social facilities to strengthen social interaction in the neighborhood of
the burangrang urban village. The method used is qualitative method with explorative
approach through space syntax analysis, to see the connectivity, integration and level
of potential destinations of space that can be achieved by the settlement in the area.
The data were taken by non-participant observation and secondary data related to the
road network and its achievement from settlement in the area.

Keyword: social facilities, housing, space syntax

Abstrak: Wilayah Kelurahan Burangrang merupakan salah satu daerah pemukiman
padat yang berada di tengah Kota Bandung. Padatnya permukiman di tengah kota
tersebut harus didukung oleh ketersediaan fasilitas sosial untuk mengembangkan
kualitas sosial, ekonomi, dan budaya penduduk. Meskipun begitu, wilayah
pemukiman tersebut masih belum terdapat fasilitas sosial yang terintegrasi untuk
mewadahi kegiatan sosial masyarakat untuk seluruh pemukiman tersebut. Fasilitas
sosial memiliki peran penting untuk meningkatkan nilai-nilai sosial penduduk dengan
menyediakan ruang untuk interaksi. Fasilitas sosial tersebut harus ditempatkan di
area yang mudah dijangkau agar dapat mewadahi interaksi sosial untuk semua
komunitas di pemukiman yang tersebar. Tulisan ini bertujuan untuk menentukan
potensi penempatan fasilitas sosial untuk memperkuat interaksi sosial di lingkungan
wilayah kelurahan burangrang. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif
dengan pendekatan eksploratif melalui analisis space syntax, untuk melihat
konektivitas, integrasi dan tingkat potensi destinasi ruang yang dapat digapai oleh
pemukiman di area tersebut. Data diambil dengan cara observasi non-partisipan dan
data sekunder terkait dengan jaringan jalan dan ketercapaiannya dari permukiman di
wilayah tersebut..

Kata Kunci: Fasilitas Sosial, permukiman, space syntax
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PENDAHULUAN

Kota Bandung termasuk dalam salah satu tiga kota
padat di Indonesia setelah Jakarta dan Surabaya
dengan jumlah total 2,5 juta penduduk. Bandung
memiliki luas wilayahnya 168 km? dan menjadi
pusat aktivitas politik, ekonomi, dan sosial di
Indonesia. Perkembangan sektor komersial,
pendidikan, dan industri di Bandung sangat
menguntungkan  karena  didukung dengan
pertumbuhan ekonomi, peningkatan populasi
penduduk, dan perluasan Kota (Tarigan et al.,
2016). Seiring dengan semakin padatnya Kota
Bandung ditandai dengan peningkatan populasi
dan aktivitasnya, berdampak pada muncul dan
berkembangnya banyak permukiman khususnya
diarea tengah Kota.

Pertumbuhan Kota yang dinamis mengakibatkan
tuntutan kebutuhan ruang yang terus meningkat
(Putri, Rahayu, & Putri, 2016). Lahan di perkotaan
yang terbatas mengakibatkan berkurangnya lahan
fasilitas sosial untuk mewadahi kegiatan
masyarakat. Fasilitas sosial memiliki peran yang
signifikan di lingkungan pemukiman, dimana
menjadi ruang bertemu dan berkumpul masyarakat.
Fasilitas sosial digunakan untuk mengadakan
aktivitas sosial, seperti pertemuan warga,
pertunjukan, program kesehatan, dan kegiatan
sosial  lainnya  (Yuliastuti, Sukmawati, &
Purwoningsih, 2018)

Wilayah Kelurahan Burangrang Kecamatan
Lengkong merupakan salah satu wilayah Pusat
Kota Bandung dengan memiliki luas lahan 51 Ha.
Secara geografis Kelurahan Buranrang Kecamatan
Lengkong memiliki bentuk wilayah datar 99% dari
total keseluruhan luas wilayah. Ditinjau dari sudut
ketinggian tanah, kelurahan Burangrang berada
pada ketinggian 500 meter diatas permukaan laut.
Suhu maksimum dan minimum di Kelurahan
Burangrang berkisar 20 s.d. 34 oC, sedangkan
dilihat dari segi hujan berkisar 2410 mm/th dan
jumlah hari dengan curah hujan yang terbanyak
sebesar 45 hari.(Kotaku, 2017)

Letaknya yang strategis dari pusat kota memberi
keuntungan tersendiri dimana dengan strategisnya
lokasi kelurahan Burangrang sering menjadi tempat
event-event dan menjadi tempat strategis bagi area
komersil khususnya didaerah Jalan Karapitan.
Meskipun begitu, wilayah kelurahan Burangrang
masih belum terdapat fasilitas sosial yang
terintegrasi  untuk mewadahi kegiatan sosial
masyarakat yang terpusat digunakan oleh seluruh
masyarakat di kelurahan Burangrang, yang secara
administratif terbagi menjadi 9 Rukun Warga (RW).
Fasilitas sosial tersebut harus ditempatkan di area
yang mudah dijangkau agar dapat mewadabhi
interaksi sosial untuk semua komunitas di
pemukiman yang tersebar. Dalam sebuah studi
sebelumnya, hubungan antara fasilitas masyarakat
untuk mendukung kegiatan sosial khususnya taman
dan ruang hijau memiliki nilai sebagai ruang untuk
mempengaruhi interaksi sosial dengan memilki

fungsi sebagai ruang rekreasi dan ruang untuk
melakukan kegiatan di luar ruangan(Yuliastuti et al.,
2018)

Space syntax merupakan sebuah metode yang
dikembangkan oleh tim peneliti Bill Hiller dan
Julienne Hanson di Bartlett School of Architecture
and Planning, University College London di akhir
1970an dan awal 1980an untuk membaca ruang-
ruang perkotaan (Onder & Gigi, 2010). Onder & Gigi
menambahkan bahwa dengan metode ini, kita
dapat membaca sistem perkotaan kaitannya
dengan sistem sintaksis, seperti misalnya, simetri-
asimetri, distribusi, integrasi-segregasi, penentuan
nilai kontrol, fitur integrasi dan morfologi.

Space syntax digunakan untuk melihat konektivitas
atau keterkaitan antar ruang dan integrasi ruang
dari jaringan jalan di pemukiman. Konektivitas dan
integrase ruang tersebut kemudian dapat
dihubungkan dengan potensi destinasi penempatan
fasilitas sosial. Konektivitas dan integrase yang baik
dari space syntax dapat diartikan bahwa suatu area
merupakan area yang memiliki aksesibilitas yang
baik dan mudah paling banyak dijangkau.
Aksesibilitas yang tinggi dari area tersebut dapat
dianggap sebagai area yang tepat untuk
ditempatkan fasilitas sosial karena merupakan area
yang menjadi potensi daya tarik dan destinasi.
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan potensi
penempatan fasilitas sosial yang dapat dengan
mudah dijangkau oleh masyarakat dalam
pemukiman untuk memperkuat interaksi sosial di
lingkungan  wilayah  Kelurahan  Burangrang
Kecamatan Lengkong,Kota Bandung
menggunakan analisis space syntax.

TINJUAN PUSTAKA
Connectivity dan integration
syntax

Tim peneliti Bill Hiller dan Julienne Hanson di
University College London di akhir 1970an dan awal
1980an telah mengembangkan sebuah metode
yang digunakan untuk membaca ruang-ruang
perkotaan yang disebut sebagai space syntax
(Onder & Gigi, 2010). Menurut Hillier dan Hanson,
tujuan dari penyusunan program space syntax
adalah untuk mengembangkan pemahaman teori
mengenai bagaimana ruang-ruang bekerja yang
mendasarkan pada aturan mengenai pola ruang

. Analisis space

kemudian  pengamatan empiris  mengenai
bagaimana pola ruang tersebut digunakan
menggunakan  simulasi  berbasis  komputer

(Hanson, 1998).

Connectivity pada dasarnya mengukur konfigurasi
ruang hanya pada ruang yang secara langsung
terhubung dengan masing-masing ruang lainnya
dalam suatu konfigurasi (Hillier & Hanson, 1984).
Pada dasarnya connectivity mengukur berapa
banyak jalan yang terhubung ke jalan yang diamati.
Connectivity digunakan untuk mengetahui tingkat
interaksi tiap ruang terhadap ruang-ruang yang
berada di dekat ruang tersebut. Fungsi utama nilai
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connectivity adalah untuk mengukur tingkat
intelligibility. Menghitung nilai connectivity-nya
dengan cara menjumlahkan semua ruang yang
terhubung langsung dengan ruang pengamatan.
Integration adalah mengukur konfigurasi dari setiap
ruang asal ke ruang lainnya dalam suatu sistem.
Secara umum, ini menghitung seberapa dekat
ruang pengamatan kesemua ruang lain dan dapat
dilihat sebagai ukuran asimetri relatif (atau
kedalaman relatif) (Hillier & Hanson, 1984). Integrasi
pada dasarnya mengukur seberapa terintegrasinya
suatu (atau pusat) jalan terhadap jaringan Intergrasi
dapat dianggap mewakili potensi destinasi.
Semakin banyak ruang yang terkoneksi dengan
ruang pengamatan maka semakin tinggi nilai
integrasinya.

Konektivitas dan integrasi yang baik dari space
syntax tersebut dapat diartikan bahwa suatu area
merupakan area yang memiliki aksesibilitas yang
baik dan mudah paling banyak dijangkau.
Aksesibilitas yang tinggi dari area tersebut dapat
dianggap sebagai area yang tepat untuk
ditempatkan fasilitas sosial karena merupakan area
yang menjadi potensi daya tarik dan destinasi.
Intelligibility adalah tahap pengukuran tertinggi
dalam space syntax. Nilai intelligibility menunjukkan
tingkat korelasi antara pengukuran skala lokal
(connectivity) dengan pengukuran skala global
(integrity). Dengan demikian, intelligibility adalah
pengukuran atas struktur dari sebuah konfigurasi
ruang. Berbeda dengan connectivity dan integrity,
hasil pengukuran intelligibility akan menjadi properti
pada sistem konfigurasi ruang, sementara hasil
pengukuran connectivity dan integrity akan menjadi
property pada masing-masing ruang.

Fasilitas Sosial

Fasilitas sosial merupakan bagian yang sangat
penting di lingkungan. Fasilitas sosial merupakan
ruang pertemuan public yang dapat meningkatkan
kualitas kehidupan warga. Fasilitas sosial biasanya
digunakan untuk mewadahi berbagai kegiatan
sosial, seperti pertemuan formal maupun
nonformal, resitasi, perawatan kesehatan, dan
kegiatan sosial lainnya (Yuliastuti & Widiastomo,
2015).

Chitrakar, (2016) mengungkapkan bahwa ketika
ruang publik tidak ada dalam lingkungan perkotaan
maka akan memiliki dampak yang signifikan, seperti
penduduk merasa sulit untuk menemukan tempat
untuk bertemu dan berinteraksi dengan yang lain.
Tantangan dalam meningkatkan interaksi sosial di
ruang publik adalah bagaimana mendorong warga
untuk berinteraksi sosial secara menerus dalam
lingkungannya (Zhang & Lawson, 2009). Tantangan
untuk mendorong warga tersebut bukan hanya
didasari oleh kualitas fasilitas sosial melainkan juga
lokasi penempatannya di lingkungan pemukiman.
Dalam penelitian sebelumnya, fasilitas sosial pada
pembangunan perumahan memiliki peran penting
sebagai ruang untuk mengumpulkan dan membina
hubungan sosial di antara penduduk. Aksesibilitas
yang baik merupakan salah satu faktor yang

mempengaruhi penggunaan ruang sosial serta
memfasilitasi interaksi sosial di dalamnya(Yuliastuti
et al., 2018).. Studi tersebut menunjukkan bahwa
fasilitas sosial merupakan unsur yang sangat
penting dalam pemukiman sehingga juga terkait
pada keterjangkauan aksesibilitas yaitu
penempatan dari fasilitas sosial tersebut dalam
pemukiman.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan untuk penelitian ini adalah
kuantitatif yang bersifat eksperimental (Groat &
Wang, 2002). Wilayah Kelurahan Burangrang
digunakan menjadi studi kasus pada penelitian ini
untuk menemukan potensi penempatan fasilitas
sosial di permukiman padat di Kota Bandung
dengan menggunakan pengujian konfigurasi ruang.
Dengan menghubungkan konektivitas dan integrasi
pada pola sirkulasi yang ada pada pemukiman
tersebut.

Penelitian eksperimental ini dilakukan dengan cara
simulasi, peneliti membuat usulan rencana dengan
melalui studi simulasi dan uji coba dari model
rencana pemecahan masalah (Warada & Mutiara,
2013). Penelitian simulasi ini menggunakan data
eksisting pada kasus penelitiannya. Intervensi
hanya dilakukan pada batasan wilayah dari kasus
yang dikaji dan kemudian disimulasikan.

Metode Pengumpulan Data

Metode purposive sampling digunakan pada
penelitian ini, dimana kawasan yang dipilih adalah
yang dianggap sebagai salah satu pemukiman
padat di Kota Bandung dan belum memiliki fasilitas
sosial yang memadai. Teknik purposive sampling,
juga disebut judgement sampling, adalah pilihan
yang disengaja  ditentukan  oleh  peneliti
pertimbangan tertentu karena kualitas yang dimiliki
agar nantinya lebih representatif (Etikan, Musa, &
Alkassim, 2016)..

Data dikumpulkan melalui data primer dan data
sekunder. Data primer dilakukan melalui
pengamatan lapangan untuk mengetahui bentuk
fisik jalan dan area pengamatan. Sedangkan data
sekunder adalah data-data mengenai penelitian
terkait space syntax. Data sekunder yang
digunakan diambil dari Peta SWK Bandung (tahun
2011) serta citra satelit google earth.

Metode Analisis Data

Axial analysis dari space syntax digunakan untuk
melihat konektivitas atau keterkaitan antar ruang
dan integrasi ruang dari jaringan jalan di
pemukiman tersebut lalu dihubungkan dengan
potensi destinasi penempatan fasilitas sosial.
Simulasi space syntax dilakukan menggunakan
software DepthmapsX (Multi Platform Spatial
Network Analysis Software) dari UCL.
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Teknik analisa ini mensimulasikan konfigurasi
ruang berdasarkan pengamatan gerak langkah
alami dari berbagai bentuk tata letak kerangka garis
(grid layout) jaringan jalan yang ada dalam
kawasan. Gerak langkah tersebut timbul karena
berbagai faktor, salah satunya adalah daya tarik
(attractors). Daya tarik inilah yang selanjutnya
dilihat sebagai sesuatu yang menentukan gerak
langkah para pejalan kaki (Adiyanto, 2016). Potensi
daya tarik ruang tersebutlah yang akan digunakan
untuk menempatkan fasilitas sosial yang pada
dasarnya dapat dengan mudah dijangkau oleh
masyarakat dalam pemukiman tersebut.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Connectivity, integration dan intelligibility:
Analisis space syntax

Pada tahap ini akan membahas mengenai analisa
dari konfigurasi ruang pada studi kasus
menggunakan space syntax terkait connectivity,
integration dan intelligibility.

Konektivitas

Pengukuran connectivity dilakukan untuk
menemukan tingkat interaksi setiap ruang terhadap
ruang-ruang yang berada di dekatnya. Perhitungan
nilai connectivity untuk setiap ruang dilakukan
dengan menjumlahkan semua ruang Yyang
terhubung secara langsung dengan ruang
pengamatan. Konektivitas pada analisis ini hasilnya
dianggap sebagai potensi destinasi yang bersifat
sub-bagian atau lokal. Sedangkan untuk potensi
destinasi yang bersifat global kawasan diwakili oleh
hasil dari analisis integrasi. Berikut dibawah ini
merupakan hasil analisis konektivitas dari space
syntax.

\"3““%—

Sl

: -

D Tinggi
Rendah
Gambar 1.Analisis Connectivity Kawasan Burangrang

Hasil dari analisis space syntax pada kawasan
burangrang ini  menunjukkan  bahwa nilai

konektivitas minimum 1 dengan warna biru tua dan
nilai  maksimum 24 dengan warna merah.
Sedangkan untuk nilai rata-rata yaitu 5,91818. Nilai
tertinggi terletak dijalan arteri Gatot Subroto, namun
pada konteks ini bukan menjadi target hasil analisis
karena berada diluar kawasan permukiman atau
sudah bersifat akses umum

Tabel 1. Analisis Connectivity Jalan

Attribute Minimum Average Maximum

Connectivity 1 5.91818 24

Analisis jalan yang digunakan untuk menempatkan
fasilitas sosial harus berada di dalam area kawasan
permukiman sehingga jalan yang memiliki nilai
tertinggi berada pada Jalan Emung dan Emong
dengan nilai 14. Sehingga, Jalan Emung dan
Emong dapat dianggap sebagai lokasi yang tepat
untuk penempatan fasilitas sosial yang bersifat sub-
bagian atau lokal karena memiliki koneksi yang
paling banyak terhadap jalan sekitarnya.

D Tinggi
Rendah

Google

Gambar 2: Keadaan Eksisting JI.. -
(Sumber google maps)
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Gambar 3: Keadaan JI. Emung

(Sumber google maps)
Integrasi
Integritas merupakan salah satu pengukuran dalam
space syntax sebab dengan metode pengukuran
ini, analisis terhadap konfigurasi ruang sebagai
sebuah sistem dapat dilakukan. Perhitungan dari
integrasi ini juga melibatkan ruang-ruang yang tidak
dapat diobservasi dari ruang pengamatan, dimana
penilaian integrity suatu ruang akan melibatkan
seluruh ruang lainnya dalam suatu konfigurasi
ruang(Hillier, 2007).

D Tinggi
Rendah
Gambar 3.Analisis integrasi Kawasan Burangrang

Hasil dari analisis integrasi space syntax pada
kawasan burangrang ini menunjukkan bahwa nilai
minimum 0,531548 dengan warna biru tua dan nilai
maksimum  1,93437 dengan warna merah.
Sedangkan untuk nilai rata-rata yaitu 1,15337. Nilai
tertinggi terletak dijalan arteri Karapitan, namun
pada konteks ini bukan menjadi target hasil analisis
karena berada diluar kawasan permukiman atau
sudah bersifat akses umum atau terhubung
langsung dengan kawasan lain.

Tabel 2. Analisis Integration Jalan

Attribute Minimum Average Maximum

Integration 0.531548 1.15337 1.93437

Analisis jalan yang digunakan untuk menempatkan
fasilitas sosial harus berada di dalam area kawasan
permukiman sehingga jalan yang memiliki nilai
tertinggi berada pada Jalan Gurame dengan nilai
1.80927. Jalan ini dapat dianggap sebagai lokasi
yang tepat untuk penempatan fasilitas sosial yang
bersifat global atau utama pada seluruh kawasan
burangrang karena memiliki potensi destinasi
tertinggi dalam skala seluruh kawasan. Hal tersebut
dikaitkan dengan teori natural movement (Hillier,
Penn, Hanson, Grajewski, & Xu, 1993), sebaran
nilai integrity ini dapat menghasilkan hipotesis
mengenai kecenderungan timbulan pejalankaki
atau aktivitas outdoor pada ruang dengan memiliki
nilai integrity yang tinggi.
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D Tinggi
Rendah

Google

Gambar 4 : Keadaan JI. Gura. |
(sumber : Dokumentasi 2018)

Selain itu, terdapat jalan lain yang memiliki nilai
integrasi yang cukup tinggi dan dapat digunakan
sebagai alternatif opsi untuk menempatkan fasilitas
sosial di kawasan permukiman. Jalan tersebut
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berada pada JI. Emung dibagian bawah dengan
nilai 1.75394.

]
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D Tinggi
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Gambar 5. Keadaan JI. Emung
(sumber: google maps)

Intelligibility
Intelligibility merupakan hipotesis atas kemudahan
observer (pengguna ruang) dalam memahami
struktur ruang dalam suatu konfigurasi ruang. Nilai
intelligibility yang tinggi menunjukkan bahwa
konektivitas pada skala lokal mencerminkan
kemudahan dalam pencapaian ke ruang-ruang
lainnya (Hillier, Burdett, Peponis, & Penn, 1987),
sebaliknya nilai yang rendah mencerminkan bahwa
struktur ruang (global) tidak dapat dipahami dari
keberadaan ruang secara parsial (lokal) sehingga
observer
cenderung akan mudah tersesat.

R =0,286365

Pada konfigurasi ruang ini, sebaran nilai
connectivity dan integrity menghasilkan intelligibility
yang rendah (R = 0, 286365). Dapat diamati pada
axial map connectivity nilai tertinggi berada pada
jalan yang berbeda denga axial map integrity, yang
artinya kawasan pusat memiliki kedekatan yang
sangat baik ke ruang-ruang lainnya tetapi kawasan
pusat ini tidak sepenuhnya mampu berperan
sebagai ruang pengumpul. Dengan demikian, dapat
diduga bahwa ruang cenderung akan terpecah
menjadi beberapa bagian sesuai lokasi ruang
pungumpul utama. Oleh karena itu, tipe
penempatan fasilitas sosial yang bias diterapkan
dapat dipecah atau tidak terpusat disatu titik saja.

KESIMPULAN

Dengan menggunakan space syntax, penelitian ini
dapat menentukan potensi penempatan fasilitas
sosial di kawasan burangrang dengan pendekatan
konektivitas, integrasi dan intelligibility.
Penempatan fasilitas sosial yang didapatkan dapat
berupa fasilitas sosial yang bersifat lokal dan global
terhadap kawasan. Fasilitas sosial yang bersifat
lokal dapat ditempatkan di sekitar Jalan Emong dan
Emung, sedangkan fasilitas sosial yang bersifat
global dapat ditempatkan di sekitar Jalan Gurame
dengan alternatifnya di Jalan Emung (bagian
bawah).

Intelligibility menunjukan nilai yang rendah
sehingga pada dasarnya penempatan fasos ini
sebenarnya sudah sangat baik ke ruang-ruang
lainnya tetapi fasilitas sosial yang bersifat global ini
tidak sepenuhnya mampu berperan sebagai ruang
pengumpul, sehingga memang dibutuhkan ruang-
ruang fasos yang terpecah atau tidak terpusat
disatu titik saja.Hal tersebut mendukung akan
butuhnya fasos yang bersifat lokal atau sub-bagian.
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